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PENGARUH PROGRAM KAMPUS MENGAJAR DALAM
MENINGKATKAN LITERASI PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI

11 PALEMBANG
Oleh

Muhammad Fajri Mubarok
Pembimbing: Kurnisar, S.Pd., M.H.
Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program kampus mengajar dalam
meningkatkan literasi peserta didik di SMP Negeri 11 Palembang. Didalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan
analisis regresi linear sederhana. Jumlah populasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini
berjumlah 356 peserta didik serta penarikkan sampelnya menggunakan Non-probability
Sampling dengan jenis puiposive sampling di peroleh jumlah sampelnya berjumlah 33
peserta didik. Pengumpulan datanya menggunakan angket dan dokumentasi serta
dikuatkan datanya menggunakan wawancara. Hasil penelitian penunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan dan positif antara program kampus mengajar dalam
meningkatkan literasi peserta didik hal ini di buktikan berdasarkan hasil analisis regresi
linear sederhana menunjukkan thitung 4,977 > dari ttabel 2,039 sedangkan nilai
signifikansi berada pada 0,000 < 0,05 maka dengan begitu H, ditolak dan H, diterima.
Maka dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada
program kampus mengajar dalam meningkatkan literasi peserta didk di SMP Negeri 11
Palembang.

Kata Kunci: literasi, program k. o jar, i
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THE EFFECT OF THE TEACHING CAMPUS PROGRAM IN
INCREASING THE LITERATURE OF STUDENTS IN SMP NEGERI 11
PALEMBANG

By
Muhammad Fajri Mubarok
Adyvisor: Kurnisar, S.Pd., M.H.
Study Program : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the campus teaching program in improving
student literacy at SMP Negeri 11 Palembang. In this study using a quantitative approach
using descriptive analysis methods and simple linear regression analysis. The total
population carried out in this study amounted to 356 students and the sample was drawn
using Non-probability Sampling with purposive sampling type, the number of samples
obtained was 33 students. The data was collected using questionnaires and documentation
and the data was strengthened using interviews. The results of the study indicate that
there is a significant and positive relationship between campus teaching programs in
improving student literacy, this is proven based on the results of simple linear regression
analysis showing tcount 4.977 > from ttable 2.039 while the significance value is at 0.000
<0.05 so Ho is rejected and Ha accepted. So the researcher can conclude that there is a
significant and positive influence on the campus teaching program in improving student
literacy at SMP Negeri 11 Palembang.

Keywords: literacy, teaching campus program, teaching
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal (3) tentang sistem
pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, arif, tangguh, kreatif,
mandiri, dan masyarakat yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut
definisi tersebut, pendidikan sangat penting bagi kehidupan berbangsa dan
bernegara. Masa depan suatu bangsa tidak lepas dari pendidikan hari ini,
pendidikan generasi penerus dan pemimpin masa depan bangsa. Perubahan
zaman memaksa dunia pendidikan menerapkan berbagai inovasi untuk
menjawab tantangan yang kompleks. Oleh karena itu, pendidikan harus selalu
berkembang karena merupakan bekal yang dibutuhkan masyarakat untuk
hidup semakin maju dan berkembang. (https://pmpk.kemdikbud.go.id diakses
pada 20 Agustus 2021).

Menteri Dikbudristek Republik Indonesia merencanakan program

“Merdeka Belajar” Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di era Industri 4.0.
Pelaksanaan program tersebut didukung oleh Lembaga Pengelola Dana
Pendidikan (LPDP). Di era Revolusi Industri 4.0, kebutuhan primer adalah
menguasai materi literasi terintegrasi. Untuk memaksimalkan penguasaan
tersebut, perlu dilakukan langkah baru dalam dunia pendidikan, termasuk
program Merdeka Belajar di Kampus Merdeka. Program ini akan mampu
meningkatkan keterampilan lulusan, baik soft skill maupun technical skill,
untuk lebih mempersiapkan dan menjawab kebutuhan zaman, mempersiapkan
lulusan yang professional, sukses dan beretika. (Suhartoyo dkk., 2020)
(http://riset.unisma.ac.id diakses pada 25 Desember 2021).

Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Keterampilan
yang dibutuhkan untuk menghadapi era Big Data ini, pemerintah Indonesia

mendorong  peningkatan  kualitas sumber daya manusia yang


https://pmpk.kemdikbud.go.id/
http://riset.unisma.ac.id/

memilikiketerampilan berpikir digital dan kreatif. (Junaid et al., 2020).

(http://www.ojs.unanda.ac.id diakses pada 9 Juli 2021). Selain itu, pemerintah

juga berupaya mengurangi pengangguran secara nasional dengan
menyelaraskan pendidikan dengan dunia kerja dan industri, sehingga lulusan
perguruan tinggi siap bekerja dengan lulusan yang memiliki bidang keahlian
dan kebutuhan dunia kerja. (Arifin dkk., 2020).
(https://lonsuit.unismuhluwuk.ac.id diakses pada 10 Agustus 2021). Upaya ini

dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan
memperkenalkan kebijakan baru yaitu Merdeka Belajar — Kampus Merdeka
(Widiyono dkk., 2021). (https://ejournal.upi.edu diakses pada 8 Agustus
2021).

Hal terpenting dari merdeka belajar sendiri adalah siswa akan bebas
berpikir secara individu maupun kelompok, sehingga kedepannya dapat
menjadikan siswa ungggul, kolaboratif, kritis, inovatif, partisipatif, kreatif
dan. Diharapkan melalui program pembelajaran mandiri, terjadi peningkatan
keterlibatan siswa dalam belajar. (Siregar dkk., 2020).

(https://jurnal.staisumatera-medan.ac.id diakses pada 10 Juni 2021).

Program kampus adalah bagian dari program akademik di kampus
Merdeka, bertujuan untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa agar
belajar dan berkembang melalui kegiatan di luar kampus/perkuliahan.
Program ini menempatkan siswa SD dan SMP yang dekat dengan rumah calon
mahasiswa kampus mengajar di seluruh Indonesia dengan mengajar siswa SD
dan SMP wilayah 3T (Terdepan, Terbelakang, Terluar). Sekolah yang
digunakan sebagai akomodasi siswa adalah sekolah yang akreditasinya C,
dimana siswa berpartisipasi dalam proses belajar mengajar di sekolah,
membantu administrasi dan membantu mengadaptasi teknologi. (Kemdikbud,
2021: 3). (http://repositori.kemdikbud.go.id diakses pada 3 April 2021).

Program kampus mengajar yaitu aktivitas belajar mengajar di sekolah
yang dari program Kampus Merdeka yang untuk mahasiswa dari berbagai
jurusan / universitas di Indonesia agar ikut berpartisipasi, mengembangkan

diri dan membawa perubahan. Anak-anak usia sekolah dasar, terutama yang
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berada di wilayah 3T di masa pandemi menghadapi hambatan belajar saat ini
seperti akses komputer dan smartphone dan pendidik harus berinovasi serta
beradaptasi dengan teknologi. Mahasiswa akan membantu dengan mengubah
tantangan menjadi harapan. Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP)
mendukung pelaksanaan program kampus mengajar tersebut. Siswa dari
berbagai latar belakang Indonesia mengikuti program ini selama 12 minggu
karena mereka diharapkan kreatif, kolaboratif dan berorientasi pada tindakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar khususnya di
bagian 3T serta meningkatkan kematangan emosional, kepemimpinan serta
kepekaan sosial. Program ini dirancang untuk membantu guru di sekolah,
terutama melatih siswa dalam keterampilan literasi dan numerasi. Dengan
mengikuti program kampus mengajar akan mengasah mahasiswa untuk
mengembangan karakter dan jiwa kepemimpinan (Rosita & Damayanti, 2021
43).

Menurut Han et al. (2017: 3) Literasi melibatkan keterampilan dan
pengetahuan, meliputi: (a) menggunakan simbol dan angka matematika untuk
menemukan solusi dari masalah sehari-hari; b) meninjau informasi yang
diberikan untuk membuat keputusan. Sementara PISA (Program for
International Student Assessment) memberikan statistik deskriptif tambahan,
menekankan bahwa siswa dapat secara efektif memberikan ide, alasan,
menganalisis, mengoreksi, merumuskan dan menjelaskan masalah matematika
kondisi dan jenis yang berbeda (Qasim & Awaluddin, 2015, 2015). p. 101).
Sementara itu, menurut Perdana & Suswandari (2021: 9), dikatakan bahwa
budaya literasi di Indonesia menarik untuk dikaji karena Indonesia memiliki
budaya literasi yang rendah, tidak mengakar dan berkembang di masyarakat.
Kehadiran buku di jantung pengembangan budaya tidak lagi menjadi prioritas.
Sebagian orang beranggapan bahwa lebih cepat menyerap budaya dengan
mendengar dan berbicara, dibandingkan membaca dan menulis.

Pembelajaran sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dan tidak hanya mengacu pada pengetahuan saja, tetapi juga

mengajarkan keterampilan. Dalam hal ini, siswa harus mampu mempelajari



keterampilan berbahasa. Safitri dkk. (2021:2986) berpendapat bahwa,
berbahasa dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan. Keterampilan
berbahasa terdiri dari empat keterampilan yaitu membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara. Dalam kehidupan nyata, kemampuan numerasi
dikaitkan dengan matematika, sehingga banyak siswa yang tidak menyukai
aspek ini. Numerasi berbeda dari kompetensi matematika. Kedua hal ini
didasarkan pada keterampilan dan pengetahuan yang sama, tetapi perbedaan
antara keduanya adalah pemberdayaan keterampilan dan pengetahuan.
Seseorang belum tentu memiliki kemampuan menghitung bilangan yang
hanya berisi pengetahuan matematika. Numerasi memiliki kemampuan untuk
menerapkan aturan dan konsep matematika ke situasi kehidupan nyata dalam
kehidupan sehari-hari, ketika masalah biasanya tidak beraturan sehingga
memiliki solusi yang berbeda atau solusi yang tidak lengkap, dan menyangkut
faktor nonmatematis (Dantes & Handayani, 2021. hal. 270).

Menurut (Mahmud & Pratiwi, 2019: 86) siswa perlu memiliki
keterampilan berpikir dan komunikasi yang baik agar siswa memiliki
kompetensi literasi dan numerasi bagus. Manajemen sekolah juga akan
dipertimbangkan untuk menjaga efektivitas kegiatan belajar mengajar di kelas.
Manajemen kelas berupaya menyediakan sarana dan prasarana yang dapat
mendukung proses pembelajaran di kelas (Fadhilaturrahmi, 2018: 64).

Maka dari itu, pentingnya suatu tradisi memahami informasi secara
keseluruhan agar tidak salah mengartikan atau salah mengartikan konteks
yang menyertai informasi tersebut. Tentu semua ini tidak sesederhana
membalikkan telapak tangan, dibutuhkan tradisi untuk memaknai pesan atau
sesederhana mungkin. Melalui budaya membaca, individu akan
menghilangkan kemungkinan tertipu atau terdistorsi pemikirannya oleh orang
yang tidak bertanggungjawab, termasuk kemampuan untuk memahami sebuah
pesan dan pengetahuan yang kompleks serta membutuhkan tindak lanjut di
banyak bidang. Hal ini sejalan dengan konsep Kharizmi (2015) dimana
kebutuhan pembelajaran di abad 21 adalah kemampuan membaca, menulis

dan menciptakan sesuatu yang disertai dengan kemampuan berpikir kritis yang



mengarah pada komunikasi dengan efektif dan efisien agar menciptakan
makna terhadap dunianya.

Kurniawati, dkk (2019) mengungkapkan bahwa pembelajaran
keterampilan perkembangan pada usia dini akan membantu mereka untuk
melangkah ke jenjang selanjutnya, yaitu masa remaja. Namun, data dari Pusat
Penelitian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan
bahwa literasi siswa Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan penurunan
46,83%, dan peringkat global pada tahun 2017 berada di urutan ke-60 di 61
negara (Kemdikbud, 2017). Hal ini sangat mengganggu, karena merujuk pada
Havighurst (dalam Hurlock, 2002) yang mengungkapkan bahwa bila hal
tersebut tidak terpenuhi maka akan menyebabkan ketidaknyamanan pada anak
dan menghambat akses pertumbuhan dan perkembangan yang berkualitas di
kehidupan selanjutnya. Tahmidaten & Krismanto (2020) mendefinisikan
rencana literasi hari ini karena fokusnya adalah bagaimana memahami makna
dan praktik pembaca serta perlunya budaya membaca dan pemberdayaan
berbasis pengolahan pemikiran yang maju, serta menyertai motivasi
menggelorakanminat membaca sebagai awal untuk menerima sebuah
informasi. Joyo (2018) menekankan pentingnya mengaitkan nilai-nilai
kearifan lokal dengan literasi. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
literasi adalah dampak dari rendahnya minat baca (Al Fajar, 2019). Selain itu,
aksesibilitas sekolah dan dukungan partisipasi merupakan aspek yang
memperkuat proses literasi dan inklusi di sekolah. (Yunianika & Suratinah,
2019). Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan, pelaksanaan dan
pemantauan program untuk meningkatkan minat baca siswa sebagai suatu
sistem (Saadati & Sadli, 2019).

Penelitiannya ditemukan bahwa Program kampus mengajar membantu
siswa SD khususnya kelas dua dalam meningkatkan literasi dan numerasi.
Dengan mengajarkan literasi dan numerasi melalui penggunaan bahan ajar
modul dan pendekatan cooverative learning, sistem pembelajaran kolaboratif
ini membantu siswa memperoleh keterampilan. Mendapatkan pengetahuan

dan keterampilan tidak hanya dari guru di sekolah, tetapi juga dari rumah dan



lingkungan bermain siswa. Selama masa pandemi, siswa banyak
menghabiskan waktu di rumah, sehingga bimbingan orang tua akan sangat
membantu siswa meningkatkan dan mengembangkan keterampilan dasar yang
seharusnya dimiliki siswa, seperti keterampilan calistung atau biasa disebut
dengan literasi dan numerasi. Guru yang dianggap sebagai sumber transfer
ilmu ini, memiliki peran yang besar dalam kemajuan belajar siswa. Untuk
memudahkan guru dalam memahami siswa, guru harus mengembangkan dan
mengembangkan pembelajaran, agar siswa tidak bosan dan lebih memahami
tujuan pembelajaran. Terkhusus pada keterampilan literasi dan numerasi,
bimbingan guru sangat berarti bagi siswa untuk merangsang motivasi dan
semangat belajar sehingga mngembangkan keinginan siswa untuk belajar.

Penelitian yang relevan selanjutnya Wisnu (2021) yang ingin melihat
peran mahasiswa sebagai penggerak literasi peserta didik. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan Salah satu upaya dalam program Kampus
Mengajar untuk menumbuhkan minat baca sebagai bagian dari implementasi
literasi bahasa adalah dengan membuat pojok literasi. Upaya yang dilakukan
untuk membuat ruangan yang dirancang sebagai pusat membaca, yang terletak
di sudut sekolah dengan memberikan dekorasi di sekitarnya. Hal ini dilakukan
karena anak tertarik dengan hal-hal yang menarik atau tidak menarik, sehingga
digunakan gambar dan warna yang menarik. Sumber yang tersedia adalah
buku pelajaran dan buku dongeng.

Langkah pertama dalam merencanakan pojok literasi adalah dengan
melihat perilaku siswa saat pandemi serta mengidentifikasi kebutuhan mereka.
Hasil klinis menunjukkan bahwa banyak siswa selama ini lebih berisiko sakit
karena menggunakan aplikasi bukan untuk tujuan belajar. Mahasiswa juga
menemukan bahwa gedung perpustakaan masih baru digunakan sebelum masa
pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah sudah tertarik dengan
pentingnya membaca. Sekolah juga mendukung program ini dengan
menyediakan berbagai buku pelajaran, informasi yang lengkap dan bantuan
berupa inspirasi dan saran praktis. Untuk itu, ketika merencanakan acara ini,

para mahasiswa berusaha menampilkan diri sebagai rak literasi dengan



mengedepankan fasilitas sekolah. (http://journal.unj.ac.id/ di akses pada 23
Januari 2021).

Penelitian yang relevan selanjutnya Fajar (2021) yang melakukan
penelitian untuk melihat Program Kampus Mengajar sebagai calon penggerak
dalam pelajaran literasi dan numerasi. Hasil penelitiannya bahwa pelaksanaan
program kampus mengajar ini sangat bermanfaat dan membantu para guru
sekolah binaan khususnya dalam pembelajaran literasi dan numerasi. Karena
tidak jarang banyak guru yang enggan menerapkan literasi di kelasnya,
padahal program literasi sudah lama didukung. Banyak yang telah
disumbangkan untuk hal ini, mulai dari motivasi yang berpengaruh pada usia,
pemahaman guru tentang literasi dan numerasi, hingga keterbatasan guru
untuk menggunakan teknologi. (https://primary.ejournal.unri.ac.id diakses
pada 23 Januari 2022).

Kemudian peneliti pun melakukan studi pendahuluan berupa
pengamatan dan hasil wawancara di sekolah SMP Negeri 11 Palembang pada
hari senin tanggal 24 Januari 2022 pukul 08.00 WIB peneliti melakukan
wawancara dengan guru dan mahasiswa serta perwakilan perserta didik yang
melaksanakan program kampus mengajar tersebut berinisial “HR” dan “OV”
serta “MI”. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa kurang
nya literasi minat baca pesesta didik yang ada di SMP Negeri 11 Palembang di
lihat dari kurang nya minat literasi baca dan menulis serta kurangnya
semangat belajar peserta didik dibuktikan masih ada beberapa siswa yang
tidak percaya diri dan terbata-bata membaca serta dalam menulis pun tidak
kelihatan bagus serta fasilitas perpustakaan yang berada di halaman belakang
sekolah mengakibatkan jarang peserta didik untuk membaca buku di ruang
persputakaan. Bahkan Profesor Nizam, Direktur Pendidikan Tinggi, Riset dan
Teknologi mengatakan bahwa dampak program kampus mengajar tidak hanya
efektif bagi mahasiswa, tetapi juga bagi guru dan siswa. Peserta program
kampus mengajar diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi,
numerasi dan digital dengan memotivasi dan menginspirasi mereka untuk

belajar dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Program
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Kampus Mengajar juga membawa dan meningkatkan literasi teknologi digital
pada saat mendampingi guru saat mengajar. Bahkan hasil survei independen
menunjukkan dampak dari Kampus Mengajar ini cukup berdampak pada
peningkatan literasi dan numerasi di sekolah-sekolah, terutama di masa
pandemi ini banyak terjadi learning lost yang cukup tinggi.
(https://dikti.kemdikbud.go.id diakses pada 23 Desember 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis pun tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Program Kampus
Mengajar Kemendikbudristek Dalam Meningkatkan Literasi Peserta

Didik di SMP Negeri 11 Palembang”.
2.1 Rumusan Masalah

Bagaimana Pengaruh Program Kampus Mengajar Kemendikbudristek Dalam
Meningkatkan Literasi Peserta Didik di SMP Negeri 11 Palembang?

2.2 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Pengaruh Program Kampus Mengajar Kemendikbudristek
Dalam Meningkatkan Literasi Peserta Didik di SMP Negeri 11 Palembang.
2.3 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

2.3.1 Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat, wawasan dan masukan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama tentang Pengaruh Program
Kampus Mengajar Kemendikbudristek Dalam Meningkatkan Literasi Peserta
Didik di SMP Negeri 11 Palembang.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan yang dapat

digunakan sebagai referensi penelitian yang sejenis.

2.3.2 Secara Praktis

a. Bagi peserta didik
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Peserta didik diharapkan mampu untuk lebih termotivasi dan
mendapatkan wawasan untuk semangat dalam meningkatkan kemampuan
literasi dan menjadikan siswa untuk bertanggung jawab terhadap diri sendiri
dan lingkungannya.

b. Bagi Sekolah

Diharapkan pihak sekolah mengetahui Pengaruh Program Kampus
Mengajar Kemendikbudristek Dalam Meningkatkan Literasi Peserta Didik di
SMP Negeri 11 Palembang.

c. Bagi Peneliti

Diharapkan peneliti dapat menambah wawasan pengetahuan tentang

Pengaruh  Program Kampus Mengajar Kemendikbudristek Dalam

Meningkatkan Literasi Peserta Didik di SMP Negeri 11 Palembang.
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